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MOTTO 

"Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah kepunyaan 

mereka yang senantiasa berusaha." - BJ Habibie 

Jadi, jangan menyerah. Kalau capek istirahat, asal jangan berhenti. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan paku di 
kawasan air terjun Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung Merapi, 
mengembangkan media kartu bergambar dan mengetahui kualitas produk yang 
telah dikembangkan untuk siswa kelas X di MAN 3 Bantul. Penelitian terdiri dari 
tahap penelitian keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan air terjun Tlogo 
Muncar Taman Nasional Gunung Merapi dan tahap pengembangan media kartu 
bergambar keanekaragaman tumbuhan paku. Penelitian keanekaragaman 
menghasilkan 12 famili dan 50 spesies tumbuhan paku dari 22 genus yang berbeda. 
Hasil akhir berupa medi cetak dalam bentuk kartu bergambar. Kartu bergambar 
dinilai dengan instrumen penilaian berupa lembar angket, penilaian kualitas produk 
dilakukan oleh 1 ahli materi yang mendapatkan nilai 93,33% dengan kualitas sangat 
baik, 1 ahli media mendapatkan nilai 80% dengan kualitas baik, 10 peer reviewer 
mendapatkan nilai 94,93% dengan kualitas sangat baik, 1 guru biologi 
mendapatkan nilai 84% dengan kualitas sangat baik, dan 20 siswa kelas X MAN 3 
Bantul mendapatkan 85,45% dengan kualitas sangat baik.  

 

Kata kunci: Kartu bergambar, Tlogo Muncar, Keanekaragaman Tumbuhan Paku 
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DEVELOPMENT OF FLASH CARD MEDIA PLANTS DIVERSITY IN 
TLOGO MUNCAR WATERFALL AREA OF MOUNT MERAPI 
NATIONAL PARK AS A SOURCE OF BIOLOGY LEARNING 

 

Lutvi Nuraisyah 

18106080043 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the diversity of ferns in the Tlogo Muncar waterfall 
area of Mount Merapi National Park, develop picture card media and determine the 
quality of the products that have been developed for class X students at MAN 3 
Bantul. The research consisted of the research stage on the diversity of ferns in the 
Tlogo Muncar waterfall area of Mount Merapi National Park and the development 
stage of the media of picture cards on the diversity of ferns. The diversity research 
yielded 12 families and 50 species of ferns from 22 different genera. The final result 
is printed media in the form of picture cards. Picture cards were assessed with an 
assessment instrument in the form of a questionnaire, product quality assessment 
was carried out by 1 material expert who scored 93.33% with very good quality, 1 
media expert scored 80% with good quality, 10 peer reviewers scored 94.93% with 
very good quality, 1 biology teacher scored 84% with very good quality, and 20 
students of class X at MAN 3 Bantul got 85.45% with very good quality. 

 

Keywords: Flash card, Tlogo Muncar, Fern Diversity

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis dengan keanekaragaman hayati 

yang tinggi. Tingginya tingkat keanekaragaman hayati Indonesia 

disebabkan oleh iklim tropis, curah hujan dan kelembaban yang tinggi. 

Efendi et al (2013) menyebutkan bahwa tingginya keanekaragaman hayati 

Indonesia disebabkan oleh aspek geografis yang terletak di sekitar garis 

katulistiwa, tersebar di banyak pulau, dan berada diantara benua Asia dan 

Australia sehingga menimbulkan karakteristik berupa hutan hujan tropis. 

Salah satu keanekaragaman hayati Indonesia adalah tumbuhan paku. 

Keanekaragaman tumbuhan paku dapat dikembangkan menjadi sumber 

belajar. Menurut Sandy (2016), di dunia terdapat 10.000 spesies tumbuhan 

paku, dan sekitar 1.300 spesies tumbuh di Indonesia. 

Tumbuhan paku adalah tumbuhan yang sudah memiliki kormus 

(akar, batang,  daun). Tumbuhan paku dapat ditemukan dengan jenis yang 

beragam di beberapa lingkungan yang cocok untuk habitatnya. Pada 

umumnya tumbuhan paku lebih menyukai daerah yang lembab terutama di 

dataran tinggi. Salah satu habitat yang cocok adalah kawasan air terjun. Air 

terjun merupakan area terbuka di dalam hutan dan memberikan kesempatan 

bagi tumbuhan epifit untuk menetap secara terestrial pada bebatuan 
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(Imaniar, 2017). Air Terjun Tlogor Muncar merupakan wahana alam yang 

memiliki potensi keanekaragaman tumbuhan khususnya tumbuhan paku. 

Air Terjun Tlogo Muncar merupakan kawasan wisata air di kawasan Taman 

Nasional Gunung Merapi yang terletak di Jalan Tlogo Putri, 

Hargobinangun, Pakem, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Ketinggian air terjun Tlogo Muncar  sekitar 30-40 meter dan terletak 878 

meter di atas permukaan laut, sehingga suhu air terjun mencapai sekitar 20-

25 derajat Celcius. 

Wisata Air Terjun Tlogo Muncar terletak di lereng Gunung Merapi. 

Hingga saat ini, Gunung Merapi masih berstatus sebagai gunung  aktif dan 

bisa erupsi kapan saja. Hal Ini dapat mengancam keanekaragaman hayati 

tumbuhan dan hewan. Salah satu tumbuhan yang  masih banyak dijumpai 

di kawasan Tlogo Muncar adalah tumbuhan paku. Daerah dengan air terjun 

merupakan habitat yang baik bagi tumbuhan paku karena kelembapannya 

yang tinggi dan kondisi lingkungan yang tidak terlalu kering. Menurut 

Raharjo (2015), kawasan air terjun Tlogo Muncar berada pada ketinggian 

860-1020 meter di atas permukaan laut yang dicirikan oleh vegetasi hutan 

hujan tropis. Vegetasi hutan hujan tropis merupakan ciri dari ketersediaan 

air dan bahan organik yang tinggi di daerah tersebut. Kondisi seperti ini 

sangat cocok dan disukai baik untuk tumbuhan epifit maupun tumbuhan 

terestrial, terutama tumbuhan paku. 

Keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan air terjun Tlogo 

Muncar dapat dijadikan sebagai potensi lokal untuk sumber belajar yang 
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tersedia bagi siswa. Selama ini pihak sekolah belum mengenalkan 

tumbuhan paku di kawasan air terjun Trogo Muncar karena keterbatasan 

sumber belajar. Oleh karena itu, para siswa tidak mengetahui tentang 

tumbuhan paku yang ada di sekitarnya. Karena materi yang disertakan 

berada di sekitar siswa, maka akan lebih efektif untuk memanfaatkan 

potensi daerah sebagai sumber belajar. Pengelolaan pembelajaran berbasis 

potensi lokal dapat meningkatkan kemampuan kognitif, emosional, dan 

psikomotorik siswa (Hatimah, 2006). Oleh karena itu, sumber belajar perlu 

menyajikan hal-hal yang relevan dengan kehidupan di sekitar siswa 

sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 

biologi MAN 3 Bantul, diperoleh informasi bahwa pembelajaran biologi di 

sekolah masih dalam tahap penyesuaian karena adanya perubahan 

kurikulum dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka. Sekolah juga 

masih belajar kepada sekolah lain yang sudah melaksanakan kurikulum 

merdeka ini. Media pembelajaran yang digunakan masih sangat terbatas 

hanya berupa buku cetak. Yang mana buku cetak tersebut hanya dimiliki 

oleh guru. Sedangkan LKS masih dibuat secara mandiri oleh guru. Dalam 

segi materi pun, kurikulum ini sangat singkat dibandingkan dengan 

kurikulum sebelumnya. Dimana materi tumbuhan paku hanya disinggung 

saja tanpa penjelasan lebih lengkap karena masuk ke dalam materi 

keanekaragaman hayati, sedangkan siswa masih belum familiar dengan 
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tumbuhan paku. Selain itu guru juga belum mengaitkan antara pembelajaran 

di kelas dengan potensi lokal yang ada di kawasan air terjun tlogo muncar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan solusi yang dapat 

mengatasi permasalahan siswa dalam memahami materi tumbuhan paku 

dengan salah satu media yang dapat dijadikan alternatif adalah media 

pembelajaran kartu bergambar yang berisi materi dan gambar pada setiap 

spesies tumbuhan paku untuk menjadi penunjang pembelajaran siswa di 

kelas. 

Salah satu alternatif media pembelajaran adalah kartu bergambar 

(Flash card). Flash card adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau 

tanda simbol yang mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu 

yang berhubungan dengan gambar. Flash card biasanya berukuran 8 x 12 

cm atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi 

(Arsyad, 2011). Flash card memiliki beberapa kelebihan, antara lain : 

mudah dibawa-bawa, praktis, gampang diingat dan menyenangkan. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa flash card mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

flash card berupa kartu bergambar yang efektif, berisi gambar, teks, atau 

tanda simbol, mudah dbawa-bawa, praktis dan mudah diingat (Susilana dan 

Cepi, 2008). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Riesa Alfira, 2015. 

“Pengembangan Media Pembelajaran Flash card pada Sub Bab Materi 

Pokok Sistematika Vertebrata  Untuk Siswa SMA/MA Kelas X” menyatakan 

bahwa media pembelajaran flash card mampu membantu meningkatkan 
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ketertarikan dan minta siswa di dalam kelas. Dengan presentase keidealan 

87,37% dan layak digunakan sebagai sumber belajar. Diperkuat lagi dengan 

salah satu hasil penelitian Badriyatus Sholihah (2019) yaitu flash card pada 

materi pokok klasifikasi tumbuhan angiospermae dengan kategori sangat 

baik dengan presentase 93,00% dari ahli materi dan layak digunakan 

sebagai sumber belajar.   

Berdasarkan latar belakang di atas mka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Kartu 

Bergambar Keanekaragaman Tumbuhan Paku di Kawasan Air Terjun Tlogo 

Muncar Taman Nasional Gunung Merapi Sebagai Sumber Belajar Biologi”. 

Media pembelajaran ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

alternatif bagi siswa dan mempermudah guru untuk menyampaikan materi 

tumbuhan paku dalam mata pelajaran biologi untuk siswa kelas X. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran biologi di sekolah masih dalam tahap penyesuaian karena 

perubahan kurikulum dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka. 

2. Media pembelajaran yang digunakan masih sangat terbatas hanya 

berupa buku cetak yang mana materi tumbuhan paku masuk ke dalam 

materi keanekaragaman hayati. 
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3. Materi tumbuhan paku tidak dipelajari secara detail karena hanya 

menjelaskan materi secara singkat dan contoh yang dicantumkan hanya 

yang familiar saja. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk menghindari 

masalah agar tidak meluas dan menyimpang maka peneliti membatasi 

permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut :  

1. Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan air terjun Tlogo Muncar 

Taman Nasional Gunung Merapi. 

2. Hasil dari penelitian ini kemudian dikemas dalam bentuk media 

pembelajaran berupa kartu bergambar untuk siswa SMA/MA kelas X 

pada materi tumbuhan paku. 

3. Capaian pembelajaran kurikulum merdeka pada akhir fase E, peserta 

didik memiliki kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-

permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait 

pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya, virus dan 

peranannya, inovasi teknologi biologi, komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen serta perubahan lingkungan. 

4. Produk yang dibuat hanya meliputi penilaian oleh ahli media, ahli matei, 

guru, siswa, peer reviewer dan pengujian produk secara uji coba 

terbatas. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan air terjun 

Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung Merapi? 

2. Bagaimanakah pengembangan media kartu bergambar keanekaragaman 

tumbuhan paku di kawasan air terjun Tlogo Muncar Taman Nasional 

Gunung Merapi untuk siswa kelas X di MAN 3 Bantul? 

3. Bagaimanakah kualitas media kartu bergambar keanekaragaman 

tumbuhan paku di kawasan air terjun Tlogo Muncar Taman Nasional 

Gunung Merapi sebagai sumber belajar biologi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan air terjun 

Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung Merapi. 

2. Mengembangkan media kartu bergambar keanekaragaman tumbuhan 

paku di kawasan air terjun Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung 

Merapi untuk siswa kelas X di MAN 3 Bantul. 

3. Mengetahui kualitas media kartu bergambar keanekaragaman tumbuhan 

paku di kawasan air terjun Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung 

Merapi sebagai sumber belajar biologi. 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 
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Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa kartu bergambar yang 

memuat tentang potensi lokal kenaekaragaman tumbuhan paku yang 

berada di kawasan air terjun Tlogo Muncar Taman Nasional Gunung 

Merapi. 

2. Produk kartu bergambar dikembangkan menggunakan aplikasi Canva. 

3. Setiap kartu didesain dengan isi yang berbeda dengan rincian sebagai 

berikut: 

a. Nama ilmiah dan nama lokal  

b. Gambar  

c. Detail gambar dan keterangan 

d. Deskripsi  

4. Bentuk media kartu bergambar yang dikembangkan adalah persegi 

panjang dengan ukuran 9 x 13,5 cm. 

5. Terdapat petunjuk penggunaan media kartu bergambar biologi 

tumbuhan paku. 

G. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat : 

1. Manfaat Teoritis  

Dapat dijadikan sebagai pendukung teori untuk kegiatan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan keanekaragaman tumbuhan paku dan 

media pembelajaran yang inovatif. 

2. Manfaat Praktis  
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a. Bagi siswa 

Dapat menambah wawasan siswa mengenai keanekaragaman 

tumbuhan paku di kawasan air terjun Tlogo Muncar, membuat siswa 

aktif dalam proses pembelajaran dan mempermudah siswa untuk 

memahami materi. 

b. Bagi Guru 

Dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengajar, 

mempermudah guru dalam menjelaskan materi kepada siswa dan 

memotivasi guru untuk menciptakan media pembelajaran yang 

inovatif. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat memperbaiki kualitas dalam proses belajar mengajar 

dengan menggunakan media inovatif dalam kegiatan pembelajaran. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

Asumsi atau anggapan dasar ini merupakan suatu gambaran 

sangkaan, perkiraan, satu pendapat atau kesimpulan smentara atau suatu 

teori sementara yang belum dibuktikan. Berdasarkan dari pengertian asumsi 

di atas, maka asumsi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

kualitas media pembelajaran kartu bergambar keanekaragaman tumbuhan 

paku ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran biologi untuk siswa. 

Keterbatasan pengembangan media kartu bergambar 

keanekaragaman tumbuhan paku ini antara lain : 
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1. Kartu bergambar yang dikembangkan tidak dapat digunakan secara 

online 

2. Penggunaan kartu ini dapat digunakan secara mandiri tanpa 

berkelompok atau tanpa harus didampingi oleh guru.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Keanekaragaman tumbuhan paku di kawasan air terjun Tlogo Muncar 

terdiri dari 50 spesies ,22 genus serta 12 famili. tumbuhan paku yang 

banyak ditemukan adalah famili Pteridaceae (12 spesies) dan famili 

famili Polypodiaceae (7 speies). 

2. Media kartu bergambar tumbuhan paku telah berhasil dikembangkan 

berdasarkan hasil penelitian eksplorasi tumbuhan paku di kawasan air 

terjun Tlogo Muncar dan dalam pengembangan produk kartu 

menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) dan aplikasi Canva. 

3. Kualitas media kartu bergambar keanekaragaman tumbuhan paku di 

kawasan air terjun tlogo muncar memperoleh hasil presentase 

keseluruhan 87,54% dengan kategori “Sangat Baik”. Demikian pula 

respon siswa termasuk kategori “Sangat Baik” dengan presentase 

sebesar 85,45%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun beberapa 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, agar lebih cermat dan teliti dalam melakukan proses 

identifikasi serta pendeskripsian setiap genus tumbuhan paku. 

2. Penelitian R&D membutuhkan ahli materi dan ahli media yang 

berkompeten di bidangnya sehingga dapat membantu memberikan 

masukkan dan saran terhadap peneliti untuk mengembangkan produk 

yang lebih baik untuk digunakan pengguna. 

3. Bagi guru biologi, agar dapat memanfaatkan potensi lokal yang ada 

disekitar guna memberikan alternatif dalam pembelajaran, dan lebih 

merangsang minat siswa terhadap lingkungan sekitar. 
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